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ABSTRAK

PENGARUH MODIFIKASI LINGKUNGAN KANDANG TERHADAP
SUHU, KELEMBABAN, THI, KONSUMSI RANSUM, KONSUMSI

MINUM, KECERNAAN BAHAN KERING DAN KECERNAAN
BAHAN ORGANIK

Oleh

Mei Kurnia Putri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi lingkungan
kandang terhadap suhu, kelembaban, temperature humidity index (THI), konsumsi
ransum, konsumsi minum, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.
Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus sampai September 2018, bertempat di
kandang UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing, Negri Sakti, Kabupaten
Pesawaran.  Penelitian ini menggunakan perlakuan kandang dengan pengkabutan
(K0) dan kandang tanpa pengkabutan (K1).  Pengkabutan dilakukan selama 3 jam
setiap hari pada pukul 11.00--14.00. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
analisis Independent Student T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modifikasi lingkungan kandang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap suhu dan
temperature humidity index, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kelembaban, konsumsi ransum, konsumsi minum, kecernaan bahan kering dan
kecernaan bahan organik. Kesimpulan penelitian ini ialah penerapan modifikasi
lingkungan kandang dengan sistem pengkabutan memberikan pengaruh nyata
terhadap penurunan suhu kandang dan temperature humidity index, namun tidak
berpengaruh nyata terhadap kelembaban, konsumsi ransum, konsumsi minum,
kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik.

Kata kunci: Pengkabutan, Suhu, Stress.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL MODIFICATION ON
TEMPERATURE, HUMIDITY, THI, FEED INTAKE, WATER INTAKE,

DRY MATTER AND ORGANIC MATTER DIGESTIBILTY

By

Mei KurniaPutri

This research aims to determine the effect of housing environmental modification
on temperature, humidity, temperature humidity index (THI), feed intake, water
intake, digestibility of dry matter and organic matter. This research was
conducted from August to September 2018, located in the barn of Goat Breeding
Center, Negeri Sakti, Pesawaran District. This research used a treatment with
misting (K0) and without misting (K1). Misting was done for 3 hours every day
at 11.00--14.00. Observation data were analyzed by Independent Student T-Test.
The results showed that the modification of the enclosure environment had a
significant (P<0,05) on the temperature and temperature humidity index, but had
no significant effect (P>0,05) on humidity, feed intake, water intake, digestibility
of dry metter and organic matter. The conclusion of this study is that the
application of enclosure environmental modification with a misting system had a
significantly decrease in temperature and temperature humidity index, but did not
significantly effect moisture, feed intake, water intake, dry matter digestibility,
and digestibility of organic matter.

Keywords: Misting, Temperature, Stress.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daging dan susu termasuk dalam komoditas pangan hasil ternak dengan tingkat

konsumsi cukup tinggi. Konsumsi daging dan susu nasional terus mengalami

peningkatan, namun hal tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan daging dan

susu dalam negeri. Hal tersebut didukung dengan data volume impor hasil ternak

yang meningkat, yaitu sebesar 31,67 % dari 0,4 juta ton pada tahun 2015 menjadi

0,6 juta ton pada tahun 2016 (BPS, 2017).

Kambing termasuk dalam komoditas ternak yang menyumbang produksi daging

dan susu nasional. Suhu lingkungan menjadi salah satu faktor penunjang dalam

pemeliharaan ternak. Indonesia memiliki iklim tropis basah yang dicirikan

dengan tingginya temperatur lingkungan, kelembaban, dan radiasi matahari yang

berdampak pada cekaman panas pada ternak. Badan Meterologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) menyatakan bahwa kondisi iklim di Indonesia pada tahun

2016 memiliki suhu rata-rata 1,2oC lebih tinggi jika dibandingkan dengan

normalnya dan diperkirakan akan mengalami kenaikan 0,03oC tiap tahunnya.

Kondisi tersebut tentu sangat berpengaruh pada kondisi ternak yang berdampak

pada perubahan fisiologis serta tingkah laku, seperti salah satunya penurunan

konsumsi dan bobot badan ternak.
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Upaya yang dilakukan khususnya pada pemeliharaan intensif untuk mengurangi

dampak dari kondisi suhu yang semakin meningkat ialah penerapan modifikasi

lingkungan kandang dengan sistem pengkabutan. Pengkabutan dengan

menggunakan air yang diubah menjadi kabut diharapkan dapat mereduksi panas

dari tubuh dan di daerah sekitar ternak, sehingga akan terbentuk kondisi nyaman

bagi ternak.

Berdasarkan pada pernyataan di atas maka dilakukan penelitian yang bertujuan

untuk mengevaluasi pengaruh modifikasi lingkungan terhadap suhu, kelembaban,

THI (Temperature Humidity Index), konsumsi ransum, konsumsi minum,

kecernaan bahan kering dan bahan organik.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh modifikasi

lingkungan kandang terhadap suhu, kelembaban, THI (Temperature Humidity

Index), konsumsi ransum, konsumsi minum, kecernaan bahan kering dan

kecernaan bahan organik.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh

modifikasi lingkungan kandang terhadap suhu, kelembaban, THI (Temperature

Humidity Index), konsumsi ransum, konsumsi minum, kecernaan bahan kering

dan bahan organik serta dapat menyumbangkan data atau informasi bagi peneliti

selanjutnya.
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D. Kerangka Pemikiran

Suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup ternak.

Kenaikan suhu lingkungan melebihi zona nyaman ternak dan berlangsung selama

rentan waktu yang lama akan menyebabkan metabolisme ternak terganggu

sehingga dapat terjadi gangguan pada kesehatan, produksi, dan sistem reproduksi

ternak. Suhu lingkungan yang panas akan menyebabkan ternak menjadi mudah

stress.  Ternak akan menghasilkan panas tubuh dari proses metabolisme pakan.

Suhu lingkungan yang tinggi akan menambah beban panas yang diterima oleh

ternak, sehingga upaya ternak untuk mengurangi beban panas tersebut dengan

pengurangan konsumsi pakan.  Penurunan konsumsi pakan tersebut akan

meningkatkan kecernaan bahan kering, hal tersebut diduga karena pakan yang

dikonsumsi akan dicerna dengan baik oleh mikroorganisme dalam rumen.

Shibatta (1996) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering meningkat pada suhu

tinggi, hal tersebut mungkin karena peningkatan waktu retensi ingesta, namun hal

ini dapat ditunjukkan dalam hal kualitas hijauan.

Modifikasi lingkungan dengan sistem pengkabutan merupakan upaya yang dapat

dilakukan untuk mengurangi cekaman panas. Modifikasi lingkungan yang dapat

dilakukan untuk menurunkan suhu lingkungan di dalam kandang adalah

pengkabutan. Pengkabutan dengan menggunakan air yang diubah menjadi kabut

diharapkan dapat mereduksi panas dari tubuh dan di daerah sekitar ternak,

sehingga akan terbentuk kondisi nyaman bagi ternak. Penerapan modifikasi

lingkungan kandang diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap suhu,
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kelembaban, THI (Temperature Humidity Index), konsumsi ransum, konsumsi

minum, kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik.

E. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh modifikasi lingkungan

kandang terhadap suhu, kelembaban, THI (Temperature Humidity Index),

konsumsi ransum, konsumsi minum, kecernaan bahan kering, dan kecernaan

bahan organik.



II.   TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengaruh Iklim

Iklim merupakan kondisi cuaca dalam suatu periode panjang yang meliputi iklim

tropis, iklim sedang, iklim subtropis, dan iklim kutub, sedangkan cuaca adalah

seluruh kejadian di atmosfer bumi yang meliputi panas, hujan, salju, angin, dan

badai. Indonesia termasuk dalam iklim tropis basah. Williamson dan Payne

(1993) menyatakan bahwa iklim tropis basah ditandai oleh suhu, kelembaban, dan

curah hujan yang tinggi.  Fenomena iklim yang terjadi di Indonesia saat ini,

merupakan dampak dari pemanasan global yang ditandai dengan perubahan pola

dan intensitas berbagai parameter iklim, yaitu suhu, curah hujan, angin,

kelembaban, tutupan awan, dan penguapan, sehingga semakin memperburuk

kondisi suhu udara yang semakin tinggi.  Kondisi tersebut tentunya berdampak

pada kondisi ternak.

Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa pengaruh iklim terhadap

kondisi ternak dipengaruhi oleh 2 cara, yaitu secara langsung dan tidak langsung.

Pengaruh langsung yang terjadi, yaitu ternak berusaha mempertahankan suhu

tubuhnya pada kisaran yang paling cocok untuk terjadinya aktivitas biologis yang

optimum. Ternak dalam mempertahankan suhu tubuhnya terhadap suhu

lingkungan sangat bervariasi, diantaranya harus mempertahankan keseimbangan
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panas antara panas yang diproduksi oleh tubuh dengan panas yang hilang.

Perolehan panas dari luar tubuh (heat gain) akan menambah beban panas bagi

ternak bila suhu udara lebih tinggi dari suhu nyaman. Sebaliknya, akan terjadi

kehilangan panas tubuh (heat loss) apabila suhu udara lebih rendah dari suhu

nyaman (Yani dan Purwanto, 2006). Kenaikan suhu lingkungan mikro (sekitar

ternak) sebesar 5℃ dapat mengakibatkan perubahan yang nyata pada pola makan

ternak bahkan dapat menyebabkan stress bila tidak dikendalikan (Jungjungan,

2017), serta menurunkan efisiensi penggunaan makanan (Williamson dan Payne,

1993). Cara ternak dalam mengeluarkan panas tergantung dari suhu lingkungan,

kelembaban udara, luas permukaan penguapan, dan tingkat pergerakan udara.

Suhu dan kelembaban yang tinggi sejalan dengan konsumsi air yang tinggi,

namun berbanding terbalik dengan konsumsi pakan yang cenderung menurun.

Suhu udara tinggi di dalam kandang cenderung menurunkan nafsu makan dan

produktivitas (Devendra dan Burns, 1983) serta meningkatkan konsumsi air dan

menurunkan daya cerna pakan (Bhattacharya dan Hussain,1974). Pengaruh iklim

secara langsung terhadap ternak menurut Williamson dan Payne (1993) meliputi:

1) Perilaku merumput yang menurun karena ternak cenderung mencari naungan

untuk menghindari suhu lingkungan yang tinggi.

2) Pengambilan serta penggunaan makanan seperti makanan yang dimakan (feed

intake) menurun dengan suhu lingkungan yang tinggi dan cenderung banyak

minum, efisiensi penggunaan makanan serta hilangnya zat-zat makanan

karena berkeringat dan mengeluarkan air liur.

3) Pertumbuhan ternak yang tidak optimal bila stres iklim menekan nafsu

makan, menurunkan makanan yang dimakan, dan lamanya merumput.
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4) Produksi baik susu, lemak, maupun bahan kering tanpa lemaknya mengalami

penurunan karena suhu lingkungan yang tinggi.

5) Gangguan sistem reproduksi

Pengaruh iklim tidak langsung pada ternak terutama pada kuantitas dan kualitas

makanan yang tersedia bagi ternak. Pengaruh tidak langsung meliputi:

1) Persediaan makanan

Faktor-faktor yang membatasi pertumbuhan tanaman sehingga mengurangi

kuantitas makanan yang tersedia adalah suhu lingkungan, curah hujan, dan

panjangnya hari dan intensitas radiasi cahaya.

2) Parasit dan penyakit

Panas dan kelembaban yang tinggi merupakan lingkungan yang baik bagi

parasit internal dan eksternal.

3) Penyimpangan dan penanganan hasil ternak

Semua iklim tropik baik lembab maupun kering mendukung cepat rusaknya

bahan hasil ternak yang disimpan sehingga menaikan ongkos prosesing dan

penanganannya.

Batas toleransi panas pada ternak kambing berada di kisaran suhu 35ºC dan 40ºC

(Appleman dan Delouche, 1958). Hasil penelitian Smith dan Mangkuwidjojo

(1988) menjelaskan bahwa kambing memerlukan suhu optimum antara 18-30ºC

dan kelembaban di bawah 75 % untuk menunjang produksinya. Menurut (Lu,

1989) batas toleransi suhu lingkungan bagi kambing berkisar 25--30°C dan batas

in-toleran pada suhu >35℃. Nilai THI <74 dianggap normal, 75--78 adalah status
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siaga, 79--83 adalah status bahaya dan sangat berbahaya apabila nilai THI >84

(Hamdan dkk., 2018).

Kawasan yang menunjang kelangsungan hidup ternak adalah kawasan

homeotermia. Kawasan ini mencakup empat sub kawasan yaitu (a) kawasan

temperatur terendah dimana ternak harus meningkatkan produksi panasnya

dengan jalan meningkatkan konsumsi ransum, (b) kawasan temperature nyaman,

suatu kawasan dimana usaha termoregulasi adalah minimal dan kawasan ini

biasanya selalu dicari sendiri oleh ternaknya, (c) kawasan temperatur netral atau

thermoneutral zone, suatu kawasan dimana produksi panas tidak tergantung pada

temperatur lingkungan tetapi semata-mata tergantung pada tingkat konsumsi

ransum dan berat badan ternak dan (d) kawasan temperatur kritis tertinggi, suatu

kawasan di mana temperatur tubuh masih dapat dipertahankan konstan, tetapi

kehilangan panas evaporatif dan produksi panas tubuh mulai meningkat secara

nyata. Di bawah kawasan temperatur kritis terendah ternak akan mati kedinginan

dan di atas kawasan temperatur kritis tertinggi ternak mati kepanasan (Nuriyasa,

2017).

Unsur iklim mikro yang dapat mempengaruhi produksi panas dan pelepasan panas

pada sapi FH adalah suhu, kelembaban udara, radiasi matahari, dan kecepatan

angin (Yani dan Purwanto, 2006). Aprianto (2012) menyatakan bahwa suhu

tertinggi pada siang hari memicu terjadinya heat stress pada ternak. Widyarti dan

Oktavia (2011) menyatakan bahwa suhu udara di dalam kandang mulai meningkat

pukul 10.00 WIB dan pukul 14.00--17.00 WIB mulai menurun.  Suhu lingkungan

berfluktuasi setiap hari. Fluktuasi suhu tersebut dipengaruhi oleh radiasi matahari
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sehingga kontribusi kalor berbeda-beda setiap jamnya. Ternak yang mengalami

cekaman panas akan menimbulkan dampak seperti, penurunan nafsu makan,

peningkatan konsumsi minum, penurunan metabolisme, peningkatan katabolisme,

peningkatan pelepasan panas melalui penguapan, penurunan konsentrasi hormon

dalam darah, peningkatan temperatur tubuh, respirasi, dan denyut jantung

(McDowell, 1972) serta perubahan tingkah laku (Ingram dan Dauncey, 1985).

B. Modifikasi Lingkungan Kandang

Ternak memerlukan suhu lingkungan yang optimum untuk kehidupan dan

produksinya (McDowell, 1974). Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi

cekaman panas pada ternak akibat suhu udara, kelembaban, dan radiasi matahari

ialah modifikasi lingkungan kandang.  Menurut Palulungan dkk. (2013),

modifikasi lingkungan kandang yang dapat diterapkan pada pemeliharaan ternak

ialah pengkabutan. Pengkabutan dengan menggunakan air yang diubah menjadi

kabut melalui nozzle diharapkan dapat mereduksi panas dari tubuh dan daerah di

sekitar ternak, sehingga kondisi lingkungan yang mendekati kondisi nyaman atau

Temperature Humidity Index (THI) mendekati 72 dapat terwujud, sehingga dapat

menurunkan temperatur rektal, laju pulsus, dan laju respirasi ternak.

C. Bahan Kering

Bahan kering (BK)/ dry matter adalah suatu bahan yang tidak mengandung air.

Nilai BK dihitung dengan cara pengurangan antara 100% dan nilai kadar air.

Kadar air diukur merupakan persen bobot yang hilang setelah pemanasan pada

oven dengan suhu 105℃ (Fathul dkk., 2015). Konsumsi standar BK pakan pada
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kambing pedaging dan kambing perah menurut Williamson dan Payne (1993)

berbeda, kebutuhan bahan kering kambing pedaging 3 % dan kambing perah

5--7 % dari bobot tubuh. Menurut (Devendra dan Burns, 1994) konsumsi BK

kambing lokal di daerah tropis berkisar 1,8--3,8 % dari bobot badan atau setara

dengan 540--1.140 g/ekor/hari. Novita dkk. (2006) melaporkan bahwa konsumsi

BK kambing PE betina dengan bobot badan 30 kg berkisar 1.070--1.220

g/ekor/hari. Konsumsi Tillman (1998), konsumsi air minum kambing sebanyak

3--3,5 liter/kg BK. Kecernaan bahan kering dapat dipengaruhi oleh kandungan

serat kasar dalam pakan dan kondisi mikrobia dalam rumen (Setyaningsih dkk.,

2012).

D. Bahan Organik

Bahan organik (Organic matter) perhitungan dapat dilakukan dari selisih antara

bahan kering dan abu.  Kandungan bahan organik terdiri atas karbohidrat, lemak,

dan protein (Fathul dkk., 2015). Konsumsi protein kasar (PK) meningkat seiring

dengan peningkatan konsumsi BK.  Menurut (Kamal, 1997) semakin banyak

pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan konsumsi nutrien lain yang ada dalam

pakan. Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein di dalam

ransum (Ranjhan, 1980).

E. Kecernaan

Kecernaan atau daya cerna adalah bagian dari nutrien pakan yang tidak

diekskresikan dalam feses terhadap konsumsi pakan (Tillman dkk., 1998).
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Kecernaan nutrien pakan adalah banyaknya nutrien yang mampu dicerna atau

diserap saluran pencernaan ternak.

Hamdan dkk. (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pemberian pakan

tambahan meningkatkan kualitas dan konsumsi pakan, laju metabolisme,

kebutuhan oksigen serta pembentukan karbondioksida. Pemberian pakan

tambahan dapat meningkatkan denyut jantung, suhu rektal, dan tingkat respirasi.

Efek tertinggi terjadi disiang hari. Suhu udara dan kelembaban yang tinggi di

dalam kandang akan menurunkan konsumsi pakan dan meningkatkan konsumsi

air, serta menurunkan daya cerna pakan (Bhattacharya dan Husain, 1974).  Pada

kondisi stres, ternak akan mengurangi beban panas tubuh dengan mengurangi

konsumsi pakan.

Pakan konsentrat lebih mudah dicerna dan akan memacu pertumbuhan mikroba

serta meningkatkan proses fermentasi dalam rumen (Devendra dan Burns, 1994),

sehingga menyebabkan laju metabolisme, kebutuhan oksigen, dan pembentukan

karbondioksida akan meningkat (Isnaini, 2006).  Semakin tinggi kadar pakan yang

diberikan, maka energi yang dikonsumsi semakin tinggi, sehingga terjadi

peningkatan panas yang diproduksi dari dalam tubuh yang berasal dari tingginya

proses metabolisme (Rasyid, dkk., 1994). Williamson dan Payne (1993)

menyatakan bahwa hilangnya zat-zat makanan dapat terjadi saat ternak

berkeringat dan mengeluarkan air liur.

Pencernaan pada ternak ruminansia merupakan proses yang kompleks, melibatkan

interaksi yang dinamis antara makanan, mikroba, dan hewan.  Kecernaan in vivo

merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrient menggunakan hewan
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percobaan dengan analisis nutrient pakan dan feses (Tillman dkk., 1998).  Metode

in vivo dapat diketahui pencernaan bahan pakan yang terjadi di dalam seluruh

saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan pakan yang diperoleh

mendekati nilai sebenarnya. Koefisien cerna yang ditentukan secara in vivo

biasanya 1--2 % lebih rendah dari pada nilai kecernaan yang diperoleh secara

in vitro (Tillman dkk., 1998).

F. Pengaruh Lingkungan dan terhadap Kecernaan

Suhu lingkungan yang tinggi dapat meningkatkan kecernaan.  Asupan pakan yang

masuk dalam rumen akan dicerna cerna secara optimal. Namun, pada sapi dewasa

yang diisolasi dengan baik cenderung kurang menunjukkan respons pencernaan

terhadap suhu dibandingkan dengan pedet (kurang terinsulasi) (Christopherson,

1976). Kenaikan suhu lingkungan akan sejalan dengan kenaikan suhu di dalam

kandang, sehingga dapat menyebabkan stress ternak.  Pencernaan bahan kering

meningkat pada suhu tinggi, hal tersebut mungkin karena peningkatan waktu

retensi ingesta.  Asupan pakan yang tertekan juga dapat menjadi faktor

peningkatan kecernaan.  Namun, hal ini dapat dapat ditunjukkan dalam hal

kualitas hijauan (Shibatta, 1996).

Pada musim panas, kandungan lignin dalam hijauan pun akan rendah

dibandingkan dengan musim hujan.  Pada suhu lingkungan yang rendah, ternak

akan lebih banyak mengkonsumsi pakan, sehingga terjadi penekanan pakan di

dalam rumen secara terus-menerus, maka hal tersebut akan berdampak pada

peningkatan bobot tubuh ternak.  Proporsi total pencernaan bahan organik

meningkat sebagai respons terhadap paparan dingin (Shibatta, 1996).
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Peningkatan proporsi konsentrat ransum pada kambing PE di lingkungan yang

panas tidak berpengaruh pada konsumsi bahan kering, frekuensi pernapasan, suhu

rektal, dan pertambahan bobot badan, namun menurunkan frekuensi denyut

jantung (Qisthon dan Widodo, 2015), sedangkan penggunaan naungan dapat

meningkatkan pertambahan bobot tubuh kambing PE (Qisthon dan Suharyati,

2007).

Domba dalam suhu lingkungan yang berfluktuasi (dengan rata-rata suhu 15○C)

tidak berbeda dengan suhu yang konstan (NRC, 1981), sehingga pengaruh suhu

lingkungan tidak signifikan terhadap kecernaan bahan kering. Blaxter (1962)

menyatakan bahwa peningkatan suhu lingkungan selalu meningkatkan kecernaan

bahan kering, namun pada beberapa percobaan dengan menggunakan domba yang

diberi pakan konsentrat, nilai kecernaan umumnya tidak terpengaruh oleh suhu

lingkungan (NRC, 1981).

Christopherson (1976) menyatakan bahwa secara umum, efek suhu pada

kecernaan masuk kedalam 3 kategori berikut:

1. Hubungan positif antara suhu dan daya cerna dengan penekanan pakan

hijauan,

2. Hubungan tidak positif antara suhu dan daya cerna tetapi tidak menutup

kemungkinan dari faktor-faktor seperti perubahan asupan pakan atau seleksi

diferensial pada komponen pakan dengan perbaikan suhu,

3. Tingkat stress termal tidak cukup besar memiliki pengaruh yang signifikan

pada ternak, serta sifat alamiah pakan yang kemungkinan mampu mengurangi

efek suhu.



III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--September 2018, bertempat di kandang

UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing, Negeri Sakti, Kabupaten Pesawaran.

Analisis kecernaan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

1. Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 12 ekor kambing betina

dengan bobot tubuh rata-rata awal 26--31 kg, serta pakan yang terdiri atas

konsentrat (onggok, kulit kopi, HPK (High Protein Kieselguhr), CGF (Corn

Gluten Feed), bekatul, garam, mineral, premix, dedak, dan bungkil sawit) yang

diproduksi oleh Raman Farm Sejahtera, dan pelepah batang pisang milik UPTD

Balai Pembibitan Ternak Kambing, Negeri Sakti, Kabupaten Pesawaran.

Kandungan nutrisi bahan pakan tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan

Hasil analisis (%)
Nama bahan

Konsentrat Pelepah batang pisang

Kadar Air
KA 5,33 7,38
DM 94,67 92,62

Protein Kasar
BKU 8,74 2,12
DM 9,23 2,29

Lemak Kasar
BKU 1,9 5,12
DM 20,58 5,53

Serat Kasar
BKU 17,86 9,67
DM 86,78 10,44

Kadar Abu
BKU 10,03 7,38
DM 11,56 7,97

BETN (Pati)
BKU 56,14 68,33
DM 59,3 73,77

Keterangan:

KA : Kadar Air
BKU : Bahan Kering Udara
DM : Dry Matter (Bahan Kering)

2. Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang kambing

berkapasitas 12 ekor, kipas angin kabut (merk Misty Cool, 1400 r/pm, single

phase capasitor induction motor, type DH650 26 inc, SML-630, Hmax: 2,2 m,

kapasitas air: 60 L), timbangan gantung (ketelitian 500 g) untuk menimbang

ternak dan timbangan gantung (ketelitian 5 g) untuk mengukur pakan dan sisa

serta feses, sekop, ember, sapu lidi, termometer bola kering dan basah serta alat-

alat untuk analisis proksimat.
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C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan perlakuan modifikasi lingkungan mikro kandang

yang terdiri atas kandang tanpa pengkabutan (K0) dan kandang dengan

pengkabutan (K1).  Tata letak kandang percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

K0

P1 P3 B2 B1 P2 B3

Keterangan: K= Kandang, P= Kambing PE, B= Kambing Boer

Gambar 1.  Tata letak kandang perlakuan

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu prelium, koleksi data, dan analisis

laboratorium.  Tahap prelium berlangsung selama 14 hari, selanjutnya ialah

koleksi data yang berlangsung selama 30 hari. Pemberian obat cacing dilakukan

sebelum prelium dengan tujuan penyamaan kondisi organ dalam atau rumen

ternak. Data pertambahan bobot badan diperoleh dengan melakukan

penimbangan ternak pada awal dan akhir tahap koleksi data.  Penimbangan

kambing dilakukan pada pagi hari sebelum pemberian pakan. Koleksi feses

dilakukan selama satu minggu dimulai pada hari ke 23. Jumlah ransum yang

tersisa ditimbang selama tahap pengambilan data untuk mengetahui konsumsi

ransum.  Sampel ransum dan sampel feses selama periode diambil untuk analisis

proksimat. Tahap analisis laboratorium dilaksanakan setelah selesai tahap

pengambilan data.

K1

B1 P3 P1 B2 B3 P2
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Selama penelitian berlangsung, ternak diletakkan pada kandang individu

berukuran 2 x 1 m.  Kandang yang digunakan adalah kandang panggung tipe semi

terbuka, yaitu pada dinding kandang tidak seluruhnya tertutup.  Bahan atap

kandang terbuat dari asbes. Perlakuan yang diberikan ialah kandang tanpa

pengkabutan (K0) dan kandang dengan pengkabutan (K1). Pengkabutan

dilakukan dengan menggunakan kipas angin kabut selama 3 jam mulai pukul

11.00--14.00 WIB, antara kandang pengkabutan dengan tanpa pengkabutan diberi

penutup dari terpal untuk mencegah terjadinya pengaruh perlakuan ke kandang

lain dan memaksimalkan proses pengkabutan. Pada kandang dengan pengkabutan

dilakukan sistem buka tutup tirai penutup, yaitu dilakukan penutupan total pada

kandang selama pengkabutan dengan tujuan pengoptimalan proses pengkabutan di

dalam kandang. Jumlah pemberian ransum berdasarkan kebutuhan bahan kering,

yaitu 3% dari bobot badan. Rasio pemberian hijauan dan konsentrat, yaitu70% :

30% dan ransum diberikan selama dua kali pada pagi dan sore hari. Konsentrat

diberikan pukul 07.00 dan 16.00 WIB dan hijauan diberikan pukul 08.00 dan

17.00 WIB, sedangkan minum diberikan secara add-libitum.

1. Prosedur koleksi data dan sampel

Metode kecernaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode koleksi

total. Sampel feses dan konsumsi ransum diperoleh selama satu minggu dimulai

pada hari ke 23 hingga akhir penelitian (hari ke-30). Feses yang dikoleksi

dikumpukan seuruhnya per individu dan dibersihkan dari kotoran dan rambut,

selanjutnya feses dihomogenkan dan diambil sebanyak 10% serta ditimbang,

selanjutnya feses dijemur dan ditimbang kembali, prosedur tersebut dilakukan
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selama 7 hari dan selanjutnya digiling serta diambil 10% sebagai sampel feses

untuk dianalisis laboratorium.

Sampel pakan hijauan maupun konsentrat diambil dan dijemur untuk mengetahui

berat kering udara (BKU). Sampel tersebut kemudian dianalisis proksimat untuk

mengetahui kandungan bahan kering dan bahan organik. Bagan prosedur koleksi

sampel tertera sebagai berikut:

Gambar 2. Bagan dan alur koleksi feses dan ransum

Feses per individu (24 jam)
dikumpulkan

Membersihkan dari kotoran
dan rambut ternak

Menghomogenkan dan
menimbang 10%

Menjemur dan menimbang
kembali (KU)

Mengoleksi sampel feses
selama 7 hari gabung

Menggiling

Menimbang dan mengambil
2%

Menganalisis proksimat di
Laboratorium

Hijauan
ditimbang

Menjemur

Ditimbang (KU)

Menggiling

Menganalisis proksimat
di Laboratorium

Konsentrat
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Paramater yang diukur untuk menghitung kecernaan nutrien pakan (%) dihitung

berdasarkan petunjuk Tillman dkk. (1998) sebagai berikut:

Kecernaan = 100%
Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan setiap jam mulai pukul 07.00--17.00.

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan alat dry wet temperature

(thermometer bola kering dan basah) selama 20 hari.  Parameter THI dihitung

berdasarkan petunjuk Thompson dan Dahl (2012) sebagai berikut:

THI = (1,8 x T + 32) – ((0,55 – 0,0055 x RH)) x (1,8 x T – 26))

Keterangan:

THI : Temperature Humidity Index
T : Suhu (⁰C)
RH : Kelembaban (%)

Konsumsi ransum dihitung dengan mengurangkan jumlah pemberian dengan sisa

ransum setiap hari (g/hari), sedangkan konsumsi minum dihitung dengan

mengurangkan jumlah pemberian dengan sisa air minum setiap hari (ml/hari).

2. Prosedur analisis proksimat

Analisis proksimat menurut Fathul (2015) adalah:

a. Kadar air

1) memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 1050C selama 1

jam;

2) mendinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit;
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3) menimbang cawan porselen (A);

4) memasukkan sampel analisis ke dalam cawan porselen tersebut, kemudian

menimbang bobotnya (B);

5) memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel analisis ke dalam

oven dengan suhu 1050C minimal selama 6 jam;

6) mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

7) menimbang cawan porselen yang berisi sampel analisis (C);

8) menghitung kadar air dengan rumus:

(B-A) g – (C-A) g
KA = x 100%

(C-A) g

Keterangan:

KA = Kadar air (%)
A = Bobot cawan porselen
B = Bobot cawan porselen berisi sampel analisis sebelum dipanaskan (g)
C = Bobot cawan porselen berisi sampel analisis setelah dipanaskan (g)

9) menghitung kadar bahan kering dengan menggunakan rumus :

BK = 100% - KA

Keterangan:

BK = Kadar bahan kering (%)
KA = Kadar air (%).

b. Kadar abu

1) memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 1050C selama 1

jam;

2) mendinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit, kemudian

menimbang dan mencatat bobotnya (A);
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3) memasukkan sampel analisis ke dalam cawan porselen tersebut, kemudian

menimbang bobot dan mencatatnya (B);

4) memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel analisis ke dalam

tanur dengan suhu 6000C selama 2 jam;

5) mematikan tanur.  Apabila sampel sudah berubah warna menjadi putih keabu-

abuan berarti pengabuan sudah sempurna;

6) mendiamkan sekitar 1 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator

sampai mencapai suhu kamar biasa;

7) menimbang cawan berisi abu (C);

8) menghitung kadar abu dengan rumus :

(C-A) g
KAb (%) = x 100%

(B-A) g

Keterangan:

KAb = Kadar abu (%)
A = Bobot cawan porselen (g)
B = Bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (g)
C = Bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (g).

9) menghitung kadar bahan organik dengan menggunakan rumus :

BO = 100% - KAb

Keterangan:

BO = Kadar bahan organik (%)
KA = Kadar abu (%).
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E. Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah suhu, kelembaban, THI

(Temperature Humidity Index), konsumsi ransum, konsumsi minum, kecernaan

bahan kering, kecernaan bahan organik, dan pertambahan bobot badan.

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan

analisis Independent Student T-Test (Gaspresz, 1991).
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan bahwa

penerapan modifikasi lingkungan kandang dengan sistem pengkabutan mampu

menurunkan suhu dan temperature humidity index di dalam kandang, akan tetapi

tidak berpengaruh nyata terhadap kelembaban, konsumsi ransum, konsumsi

minum, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan untuk penelitian

lebih lanjut dan dilakukan pada musim kemarau dengan tingkat cekaman tinggi

dengan bangsa atau jenis ternak yang berbeda dan pengkabutan dilakukan dengan

kecepatan kipas yang lebih tinggi.
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